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Abstract 
Learning independence is a student's effort to carry out learning activities individually or independently based 
on their intentions/initiatives without depending on others to master the desired competencies to solve problems. 
The problem raised in this study was whether student's creative thinking skills and parents parenting patterns 
effect the learning independence in Buddhist education learning at SMA Perguruan Buddhi. This study aimed to 
analyze the efefct of student's creative thinking skills and parent's parenting patterns on independent learning 
in Buddhist education learning at SMA Perguruan Buddhi. This study used a quantitative approach with a non-
experimental design, namely ex post facto. This study used proportionate stratified random sampling. 
Respondents of this study were 130 students of grades X and XI at SMA Perguruan Buddhi. The data were 
collected using valid and reliable questionnaires. The normality prerequisite test using the residuals with 
Kolmogorov-Smirnov showed the data were distributed normally (value of 1.080 and significance of 0.194). The 
linearity test showed that X1 had a linear effect on Y (F = of 0.730 and significance = 0.836), X2 had a linear 
effect on Y (F = 1.231 and significance = 0.241). Thus, the independent variables in the study had a linear effect 
on the dependent variable. The multicollinearity test showed no relationship between the independent variables 
(VIF values of X1 and X2 are 1.004 were smaller than 10). The results of the heteroscedasticity test showed that 
the significance of independent correlation of X1 = 0.803 and X2 = 0.808. Thus, no heteroscedasticity in the 
regression model. The results of the autocorrelation test showed that the DW value is 2.170 (between dU = 1.7449 
and (4-dU) = 2.2551). Thus, no autocorrelation in this study. Based on the results of the prerequisite tests, the 
data were analyzed by using multiple regression analysis. The results of the data analysis by using SPSS version 
15.0 for windows evaluation version showed that students' creative thinking skills and parent's parenting 
patterns affected learning independence in Buddhist education learning at SMA Perguruan Buddhi (F = 88.858 
and significance value = 0.000). The multiple linear regression equation was Y = 51.521 + 1,258X1 - 0.408X2. 
The contribution of creative thinking skills and parent's parenting patterns to learning independence was 58.3%. 
The results of the partial regression analysis were: (1) creative thinking skills affected the student's learning 
independence if the parent's parenting patterns were controlled (t = 12,929 and significance value = 0.000); (2) 
parent's parenting patterns affected the learning independence if the creative thinking skills were controlled (t = 
2.423 and significance value = 0.017). 
Keywords: creative thinking skills, parent’s parenting pattern, learning independence. 

 
Abstrak  
Kemandirian belajar adalah usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara sendiri-sendiri atau 
mandiri berdasarkan niat/inisiatifnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain untuk menguasai 
kompetensi yang diinginkan untuk memecahkan masalah. Masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah apakah kemampuan berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar pada pembelajaran pendidikan agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola 
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asuh orang tua terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran pendidikan agama Buddha di SMA 
Perguruan Buddhi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non eksperimen 
yaitu ex post facto. Penelitian ini menggunakan metode proportional stratified random sampling. 
Responden penelitian ini adalah 130 siswa kelas X dan XI SMA Perguruan Buddhi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel. Uji prasyarat normalitas 
menggunakan residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal (nilai 
1,080 dan signifikansi 0,194). Uji linieritas menunjukkan bahwa X1 berpengaruh linier terhadap Y (F = 
0,730 dan signifikansi = 0,836), X2 berpengaruh linier terhadap Y (F = 1,231 dan signifikansi = 0,241). 
Dengan demikian, variabel independen dalam penelitian memiliki pengaruh linier terhadap variabel 
dependen. Uji multikolinearitas menunjukkan tidak ada hubungan antar variabel bebas (nilai VIF X1 
dan X2 1,004 lebih kecil dari 10). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan signifikansi korelasi 
independen X1 = 0,803 dan X2 = 0,808. Dengan demikian, tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai DW sebesar 2,170 (antara dU = 1,7449 dan (4-dU) = 
2,2551). Dengan demikian, tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji prasyarat, 
data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis data dengan 
menggunakan SPSS versi evaluasi 15.0 for windows menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa dan pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran 
pendidikan agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi (F = 88,858 dan nilai signifikansi = 0,000). 
Persamaan regresi linier berganda adalah Y = 51,521 + 1,258X1 - 0,408X2. Sumbangan kemampuan 
berpikir kreatif dan pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar sebesar 58,3%. Hasil analisis 
regresi parsial adalah: (1) kemampuan berpikir kreatif berpengaruh terhadap kemandirian belajar 
siswa jika pola asuh orang tua dikontrol (t = 12,929 dan nilai signifikansi = 0,000); (2) pola asuh orang 
tua berpengaruh terhadap kemandirian belajar jika keterampilan berpikir kreatif dikontrol (t = 2,423 
dan nilai signifikansi = 0,017). 
Kata Kunci: keterampilan berpikir kreatif, pola asuh orang tua, kemandirian belajar. 
 

 

Pendahuluan 

Keberhasilan belajar adalah penentu dari ketercapaian proses 
pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari hasil dan 
prestasi belajar yang dicapai. Selain itu, prestasi belajar juga penentu 
keberhasilan belajar. Terdapat banyak faktor yang memengaruhi itu. Salah 
satunya yaitu potensi dan kemampuan siswa. Setiap individu memiliki 
potensi dan kemampuan yang berbeda-beda. Begitu pula siswa yang 
sedang menempuh pendidikan sudah pasti memiliki potensi dan 
kemampuan masing-masing. Agar dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal di tengah perbedaan kemampuan intelektual, siswa perlu 
menerapkan cara belajar sesuai kebutuhan. Hal ini tentu saja dapat 
diwujudkan melalui belajar secara mandiri. 

 
Siswa yang mandiri dalam belajar akan memiliki sifat percaya diri, 

tidak bergantung kepada orang lain atau teman-temannya, mampu 
mengatur waktu, bertanggung jawab, dan akibatnya mampu menguasai 
keterampilan atau materi yang diharapkan. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Siagian, dkk (2020: 1363). Jika kemandirian belajar siswa 
tinggi, maka hasil belajar juga akan maksimal. Sebaliknya, apabila 
kemandirian belajar rendah, maka akan menyebabkan persoalan-persoalan 
terkait kesulitan belajar sehingga hasil belajarnya tidak maksimal. Namun, 
adanya Pandemi Covid-19 menyebabkan sekolah dilaksanakan secara jarak 
jauh (online). Sesuai dengan buku Panduan Pembelajaran Jarak Jauh dari 
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Kementerian Pendidikan dan Budaya (Kemendikbud) bahwa sasaran akhir 
dari pembelajaran jarak jauh adalah anak dapat memiliki sikap mandiri 
dalam belajar. 

 
Pada kenyataannya, kemandirian belajar siswa pada masa pandemi 

semakin merosot. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang merasa bosan 
untuk belajar dan memiliki lebih banyak waktu untuk bermain gadget 
daripada mencari berita (browsing) tentang pendidikan atau melakukan 
aktivitas lain pada saat jam pembelajaran. Hal ini juga dibahas dalam 
lifestyle.okezone.com 
(https://www.google.com/amp/s/lifestyle.okezone.com/amp/2020/07/0
9/196/2243 

  
3 
 
 
 
561/anak-tidak-disiplin-saat-belajar-online-lakukan-hal-ini-moms, 

diakses 12 Desember 2020) bahwa ketika anak-anak mulai merasa bosan, 
banyak yang memilih belajar sambil tiduran, lebih suka main gadget 
ketimbang baca buku, atau melakukan aktivitas lainnya pada jam-jam yang 
seharusnya mereka sekolah. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa 
kemandirian belajar siswa pada masa pembelajaran dalam jaringan semakin 
menurun di mana seharusnya siswa dituntut untuk semakin mandiri dalam 
belajar. 

 
Terdapat banyak faktor yang memengaruhi kemandirian belajar itu 

sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari internal maupun eksternal. 
Faktor yang berasal dari dalam diri (internal) salah satunya adalah 
kreativitas siswa atau keterampilan berpikir kreatif. Sedangkan, faktor dari 
luar diri (eksternal) adalah faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 

 
Faktor internal yang memengaruhi kemandirian belajar salah 

satunya yaitu keterampilan berpikir kreatif. Orang yang mempunyai sifat 
kreatif akan dapat mengembangkan ide-ide yang dimiliki sehingga siswa 
tidak hanya menerima apa yang diberikan oleh guru, tetapi dapat 
memberikan kontribusi yang membangun dalam kegiatan belajar. 
Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kreatif memiliki ide-ide dan 
cara-cara tersendiri untuk belajar sehingga mendukung siswa belajar secara 
mandiri. 

 
Keterampilan berpikir kreatif yang kurang diduga dapat 

menyebabkan kemandirian belajar siswa rendah. Siswa yang kemandirian 
belajarnya rendah karena keterampilan berpikir kreatifnya rendah biasanya 
lebih memilih untuk melakukan jalan pintas seperti menyontek materi 
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ataupun jawaban teman, baik saat mengerjakan tugas mandiri harian atau 
pada saat ujian. Selain itu, jalan copy paste sering dilakukan oleh siswa. 
Kegiatan copy paste didukung oleh pesatnya perkembangan zaman pada 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunikasi (iptek). 

 
Selain itu, siswa yang kurang kreatif akan cenderung tidak konsisten 

dalam belajar dikarenakan tidak mempunyai kreativitas untuk membuat 
jadwal belajar, dan menentukan gaya belajar dan media yang sesuai dengan 
pemahamannya. Adanya jadwal belajar itu yang dapat membuat siswa 
konsisten dalam melakukan aktivitas belajar. 

 
Faktor lain yang memengaruhi kemandirian belajar yaitu faktor 

eksternal atau lingkungan. Lingkungan terdekat anak adalah lingkungan 
keluarga di mana terdapat peran besar dari orang tua. Orang tua 
merupakan guru pertama yang memberikan pengajaran kepada anak sejak 
lahir. Dalam psikologi perkembangan anak, peran orang tua dan 
lingkungan sangat berpengaruh besar. Bagaimana cara orang tua mendidik 
anak sangat berpengaruh terhadap sikap dan kepribadian anak. Oleh 
karena itu, diduga pola asuh orang tua kepada anak dapat berpengaruh 
kepada kemandirian anak itu sendiri. Pada kenyataannya, pola asuh orang 
tua berbeda-beda mengingat setiap individu berbeda-beda sehingga orang 
tua memiliki cara masing-masing untuk mendidik anaknya. Hal ini 
menyebabkan ada anak yang mempunyai kemandirian dan ada yang tidak. 

  
4 
 
 
 
Permasalahan yang terjadi di atas ternyata juga ditemukan pada 

SMA perguruan Buddhi. Diketahui bahwa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Perguruan Buddhi merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Pendidikan Agama Buddha (PAB) di SMA Perguruan Buddhi, 
penulis mendapat informasi bahwa kemandirian belajar siswa cenderung 
rendah pada pelajaran pendidikan agama Buddha. Hal itu bisa dilihat dari 
kurangnya tanggung jawab siswa saat mengerjakan tugas. Masih terdapat 
siswa yang telat dalam mengumpulkan tugas atau mengerjakan sehari 
sebelum deadline tugas, menyontek jawaban teman, copy paste internet. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu diuji empiris melalui penelitian 
kuantitatif. Melalui penelitian ini dapat diketahui pengaruh keterampilan 
berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi.  
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan desain noneksperimen yaitu ex post facto. Heryana (2020: 6) 
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menjelaskan bahwa metode ex post facto adalah suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan mendeskripsikan 
hubungan antarvariabel dan menentukan hubungan antara variabel 
independen dan dependen. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua, sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemandirian belajar. Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa kelas X dan XI di SMA Perguruan Buddhi dengan jumlah 189 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu stratified random 
sampling. Responden penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di SMA 
Perguruan Buddhi yang berjumlah 130. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan nontes melalui instrumen berupa angket 
dengan skala likert. 

 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 

valid dan reliabel. Pengukuran validitas isi dilakukan dengan 
menggunakan teknik expert judgement yaitu meminta ahli bidang dalam 
hal ini dosen pembimbing lain sebanyak 3 dosen yang ahli dalam bidang 
materi untuk mengevaluasi item-item instrumen. Teknik kolerasi Pearson 
Product Moment digunakan untuk mengukur validitas empiris setiap butir 
peryataan dalam kuesioner. Data yang dikumpulkan sebelum dianalisis 
menggunakan regresi berganda harus memenuhi uji prasyarat analisis. Uji 
prasyarat analisis dilakukan dengan melakukan uji normalitas, uji linieritas, 
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Berpikir Kreatif 
Siswa dan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi” 
dilakukan dari bulan Oktober 2020 sampai dengan Juni 2021. Pengambilan 
data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, dan 
diagram batang. Data yang disajikan merupakan hasil pengolahan dengan 
menggunakan formula statistik deskriptif melalui bantuan SPSS Version 
15.0 for Windows Eevaluation Version. Hasil penelitian diperoleh dari 
penyebaran angket kepada 130 siswa dengan responden terdiri dari kelas X 
dan XI yang diambil secara acak. Berdasarkan jenis variabelnya data 
dibedakan menjadi tiga yaitu keterampilan berpikir kreatif, pola asuh orang 
tua, dan kemandirian belajar. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 
keterampilan berpikir kreatif (X1) dan pola asuh orang tua (X2), sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemandirian belajar (Y). 

 
Hasil uji deskriptif variabel dikelompokkan menjadi tiga kategori 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Variabel kemandirian belajar persentase 
jumlah siswa yang kesiapan belajarnya dalam kategori tinggi sebesar 18%, 
kategori sedang sebesar 67%, dan kategori rendah sebesar 15%. Variabel 
keterampilan berpikir kreatif dalam kategori tinggi sebesar 21%, kategori 
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sedang sebesar 66%, dan kategori rendah sebesar 13%. Variabel pola asuh 
orang tua persentase jumlah siswa yang pola asuh orang tuanya dalam 
kategori sangat baik sebesar 10%, kategori baik sebesar 29%, kategori buruk 
sebesar 33%, dan kategori sangat buruk sebesar 28%. 

 
Data yang dikumpulkan sebelum dianalisis menggunakan regresi 

berganda harus memenuhi uji prasyarat analisis. Hasil uji prasyarat 
normalitas menggunakan residual dengan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai sebesar 1.080 dengan signifikansi 0,194 lebih besar dari 
0,05; maka data berdistribusi normal. Hasil uji linieritas didapatkan nilai F 
sebesar 0,730 dengan signifikansi sebesar 0,836 pengaruh antara X1 
terhadap Y dan nilai F sebesar 1,231 dengan signifikansi sebesar 0,241 
pengaruh antara X2 terhadap Y maka variabel bebas pada penelitian 
memiliki pengaruh yang linier dengan variabel terikat. Hasil uji 
multikolinieritas dengan nilai VIF variabel X1 dan X2 menunjukkan angka 
1,004 lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model 
regresi. Hasil uji heteroskedastisitas didapatkan nilai korelasi independen 
variabel X1 dengan signifkansi sebesar 0,803 dan variabel X2 sebesar 0,808 
lebih besar dari 0,05; maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. Hasil uji autokorelasi dengan nilai DW sebesar 2,170 terletak antara 
dU=1,7449 dan (4-dU)= 2,2551 maka tidak terjadi autokorelasi. 

 
Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah ““ada pengaruh 

keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA 
Perguruan Buddhi.” Berdasarkan hasil uji menggunakan bantuan SPSS 
version 15.0 diperoleh nilai Fhitung sebesar 88,858 dengan signifikansi 
sebesar 0,000. Jika nilai signifikasi lebih 

  
6 
 
 
 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Berdasarkan data menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA 
Perguruan Buddhi. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel model 
summary diperoleh angka sebesar 0,583. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pada variabel keterampilan berpikir kreatif siswa 
dan pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Buddha sebesar 58,3%, sedangkan sisanya sebesar 41,7% 
ada faktor lainnya dari hal yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai thitung 12,929 dengan 
signifikansi di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif berpengaruh terhadap kemandirian belajar 
jika pola asuh orang tua dikendalikan. Siswa yang kreatif dapat 
menggunakan ide-ide yang dimiliki untuk menjawab soal atau pertanyaan 
yang sulit sehingga siswa cenderung tidak menyontek maupun copy paste 
ketika mengerjakan tugas. Alasan tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Niken (2017: 8) yang menunjukkan bahwa seseorang yang 
ingin mempunyai kemandirian dalam proses pembelajaran harus bisa 
untuk bersikap kreatif, karena dengan mempunyai keterampilan berpikir 
kreatif maka seseorang itu dapat mengembangkan ide-ide yang dimiliki 
sehingga siswa tidak hanya menerima apa yang disampaikan guru tetapi 
juga ikut aktif dalam belajar. 

 
Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif mampu 

memproduksi banyak pendapat/gagasan (lancar), mempunyai jalan untuk 
menyelesaikan masalah (luwes), mampu menghasilkan ide atau gagasan 
dari hasil pemikiran sendiri (orisinil), dan mampu menguraikan sesuatu 
secara terperinci (elaboratif), serta dapat mengevaluasi pekerjaannya 
(evaluatif). 

 
Siswa yang kreatif biasanya membuat catatan materi dan menandai 

hal-hal yang penting untuk dipelajari kembali. Hal ini menjadikan siswa 
semakin dapat meningkatkan kemandirian belajar. Alasan ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Irfan dkk (2020: 164) yang menunjukkan 
bahwa salah satu strategi dalam kemandirian belajar yaitu mencatat hal-hal 
yang penting setelah itu dipelajari kembali, siswa harus mencatat dengan 
ringkas agar nantinya tidak kelupaan pada materi yang akan datang. Siswa 
memiliki kemampuan yang ideal dalam pembelajaran. 

 
Hasil uji regresi secara parsial kedua diperoleh hasil signifikansi di 

bawah 0,05 yaitu sebesar 0,017; yang menyatakan bahwa bahwa pola asuh 
orang tua berpengaruh terhadap kemandirian belajar jika keterampilan 
berpikir kreatif dikendalikan. Kemandirian anak ditentukan dari bagaimana 
cara orang tua mendidik anak. Alasan ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyawati dan Christine (2019: 21) yang menunjukkan 
bahwa kemandirian anak bisa dibentuk dari cara orang tua mendidik anak 
dan mencurahkan kasih sayangnya. 

  
7 
 
 
 
Curahan kasih sayang dari setiap orang tua berbeda-beda. 

Pendidikan berdasarkan kasih sayang terkadang juga mendatangkan 
bahaya. Hal ini dikarenakan kasih sayang yang diberikan orang tua kepada 
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anak terkadang terlampau berlebihan dan berubah menjadi pemanjaan. 
Pola asuh ini secara umum terlihat baik di mata anak dan orang tua, akan 
tetapi kemampuan anak untuk menjadi mandiri justru terhalangi dengan 
bantuan yang selalu diberikan oleh orang tua. 

 
Orang tua berkewajiban untuk mengarahkan anak supaya menjadi 

mandiri di masa depan. Kemandirian dapat dikembangkan melalui 
penerapan ketegasan dan nilai tanggung jawab. Orang tua yang tegas akan 
menimbulkan pendirian anak menjadi patuh. 

 
Selain itu, berdasarkan latar belakang orang tua siswa yang 

bersekolah di SMA Perguruan Buddhi sebagian besar berasal dari 
pendidikan rendah. Hal ini menyebabkan sebagian besar orang tua siswa 
kurang memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan. Orang tua 
menjadi acuh mengenai kegiatan belajar anak dengan prinsip yang penting 
anak sudah disekolahkan tanpa memedulikan apakah anak harus belajar 
atau tidak sehingga anak dibebaskan. Kurangnya perhatian orang tua 
menyebabkan anak harus berkomitmen untuk belajar secara mandiri agar 
dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. Pola asuh ini dapat dikatakan 
buruk akan tetapi sesuai dengan latar belakang orang tua dan kebiasaan 
justru akan meningkatkan kemandirian belajar siswa. Alasan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2013: 61) yang 
menunjukkan bahwa pola asuh ini yang cenderung memberikan kebebasan 
pada anak akan menjadikan anak lebih agresif, suka menurutkan kata 
hatinya, anak-anak menjadi tidak terkendali, tidak patuh, dan tingkah laku 
agresif di luar lingkungan keluarga. Namun, bila anak mampu 
menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak 
akan menjadi seorang yang mandiri, kreatif, inisiatif, dan mampu 
mewujudkan aktualisasinya 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS diperoleh persamaan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah Y= 51,521 + 1,258X1 - 
0,408X2. Berdasarkan persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta 
sebesar 51,521; artinya jika variabel kemandirian belajar tidak dipengaruhi 
oleh kedua variabel bebas atau nilai X1 dan X2 adalah nol, maka besarnya 
kemandirian belajar siswa sebesar 52,521. Jika tidak ada variabel lain yang 
mendukung, maka kemandirian belajar akan tetap memiliki nilai 52,521. 

 
Koefisien regresi untuk variabel keterampilan berpikir kreatif (X1) 

bernilai positif. Koefisien positif menunjukkan adanya hubungan searah 
antara keterampilan berpikir kreatif (X1) dan kemandirian belajar (Y). 
Koefisien regresi keterampilan berpikir kreatif (X1) sebesar 1,258 yang 
berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan keterampilan berpikir kreatif 
akan meningkatkan kemandirian belajar siswa sebesar 1,258. Jika 
keterampilan berpikir kreatif siswa semakin tinggi, maka kemandirian 
belajar akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Niken (2017: 12) yang menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh keterampilan berpikir kreatif terhadap kemandirian belajar 
sebesar 20,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

  
8 
 
 
 
tinggi keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa maka 

semakin tinggi kemandirian belajar. Jika siswa memiliki keterampilan 
berpikir kreatif yang rendah, maka kemandirian belajar siswa akan 
menurun.. 

 
Koefisien regresi untuk variabel pola asuh orang tua (X2) bernilai 

negatif. Koefisien negatif menunjukkan adanya hubungan berlawanan pola 
asuh orang tua (X2) dengan kemandirian belajar (Y). Koefisien pola asuh 
orang tua sebesar - 0,408 yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 
pola asuh orang tua akan menurunkan kemandirian belajar siswa sebesar 
0,408. Pola asuh yang diterapkan orang tua siswa SMA Perguruan Buddhi 
sebagian besar adalah pola asuh permisif. Hal itu disebabkan karena 
sebagian besar orang tua siswa SMA Perguruan Buddhi berasal dari 
lingkungan masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah sehingga 
kesadaran akan pentingnya pendidikan menjadi kurang. Orang tua lebih 
mementingkan pekerjaan dan tidak terlalu peduli terhadap kegiatan belajar 
anak. Hal ini menyebabkan anak menerima perhatian yang kurang dari 
orang tua dalam mendukung kemandirian belajarnya. Pola asuh seperti ini 
sudah menjadi kebiasaan sedari dulu sehingga pola asuh permisif tersebut 
mendorong anak untuk memiliki inisiatif sendiri dalam belajar dikarenakan 
kurangnya perhatian dari orang tua. Pola asuh seperti ini yang justru dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

 
Berdasarkan uji regresi secara parsial menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa terhadap kemandirian belajar 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi 
jika pola asuh orang tua dikendalikan. Hasil hitung sumbangan efektif (SE) 
yang diperoleh dari perkalian nilai koefisien regresi (Beta) yaitu 0,742 dikali 
nilai koefisien korelasi yaitu 0,751 dikali 100% menunjukkan sebesar 55,72% 
pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa terhadap kemandirian belajar 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi. 
Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif keterampilan berpikir 
kreatif terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Buddha di SMA Perguruan Buddhi sehingga hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis yang ditentukan. Menurut Sugiyono (2011: 184) nilai 
55,72% menunjukkan besarnya pengaruh keterampilan berpikir kreatif 
terhadap kemandirian belajar dalam kategori sedang. Bentuk keterampilan 
berpikir kreatif dapat berupa pembuatan aktif bertanya, memiliki ide kreatif 
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untuk memecahkan masalah dalam menjawab soal/tugas maupun masala 
belajar, membuat jadwal belajar, catatan materi, skala prioritas, target 
belajar, dan evaluasi belajar. Keterampilan berpikir kreatif akan menjadikan 
siswa lebih mudah untuk mengoordinir kegiatan belajarnya sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian belajar. 

 
Uji regresi secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi. Sumbangan efektif 
(SE) yang diperoleh dari perkalian nilai koefisien regresi (Beta) yaitu -0,139 
dikali nilai koefisien korelasi yaitu -0,186 dikali 100% menunjukkan sebesar 
2,58% pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi. 
Menurut Sugiyono (2011: 184) nilai 2,58% menunjukkan pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap kemandirian belajar dalam kategori sangat rendah. 
Nilai 3% menunjukkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan pola asuh 
orang tua terhadap kemandirian belajar siswa sehingga hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis yang telah ditetapkan. Pola asuh orang tua yang baik 
akan menurunkan kemandirian belajar siswa. Hal ini dikarenakan semakin 
seringnya anak didampingi dalam belajar atau bahkan dibantu 
mengerjakan tugas di masa pembelajaran daring akan menyebabkan 
kemandirian belajar anak menurun. Selain itu, berdasarkan latar belakang 
orang tua siswa dan kebiasaan di mana kurangnya perhatian orang tua 
dalam mendukung kegiatan belajar anak justru menuntut anak untuk dapat 
belajar sendiri agar dapat mencapai kompetensi keahlian yang diinginkan. 
Alasan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Afizul (2008: 29) 
yang menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua mengartikan dengan cara 
memberikan perhatian kepada anak akan segala hal-hal yang dibutuhkan, 
jika anak mendapatkan masalah orang tua sering turun tangan untuk 
membantu memecahkan masalah dan tidak memberi kepercayaan pada 
anak atas kemampuan yang dimilikinya sehingga pengalaman anak untuk 
belajar mandiri berkurang. 

 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa 

semakin tinggi keterampilan berpikir kreatif siswa akan menjadikan 
kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha 
semakin tinggi. Sedangkan semakin baik pola asuh orang tua akan 
menjadikan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Buddha semakin rendah. Walaupun terdapat pengaruh 
keterampilan berpikir kreatif dan pola asuh orang tua, tetapi tetap 
membutuhkan sistem pendidikan sekolah, intelegensi, kebudayaan, dan 
motivasi, serta lingkungan masyarakat yang mendukung agar kemandirian 
belajar siswa terus meningkat. Jika kemandirian belajar siswa terus 
meningkat, maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan 
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kesiapan belajar dan persepsi 
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tentang pengelolaan pembelajaran terhadap Terdapat pengaruh 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMA 
Perguruan Buddhi dengan nilai signifikansi 0,000 serta diperoleh Fhitung 
88,858. Sumbangan pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa dan pola 
asuh orang tua terhadap kemandirian belajar pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Buddha di SMA Perguruan Buddhi sebesar 58,3%. 

 
Keterampilan berpikir kreatif siswa berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar jika variabel pola asuh orang tua dikendalikan dengan 
nilai signifikansi 0,000 serta diperoleh thitung 12,929 > ttabel 1,979. 
Sumbangan efektif pengaruh keterampilan berpikir kreatif siswa terhadap 
kemandirian belajar dengan mengendalikan variabel pola asuh orang tua 
sebesar 55,72%. 

  
10 
 
 
 
Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kemandirian belajar jika 

variabel keterampilan berpikir kreatif siswa dikendalikan dengan nilai 
signifikansi 0,017 serta diperoleh thitung 2,423 > ttabel 1,979. Sumbangan 
efektif pengaruh pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian 
belajar jika variabel keterampilan berpikir kreatif sebesar 2,58%. Persamaan 
regresi yang diperoleh yaitu Y= 51,521 + 1,258X1 - 0,408X2. Berdasarkan 
persamaan diperoleh nilai konstanta kemandirian belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Buddha sebesar 51,521 satuan; artinya, 
jika variabel kemandirian belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Buddha tidak dipengaruhi oleh kedua variabel atau X1 dan X2 maka 
besarnya kemandirian belajar siswa kelas X dan XI pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Buddha sebesar 51,521. 

 
 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka peneliti 

mengajukan saran kepada pihak sekolah dan guru hendaknya 
memperhatikan dan memfasilitasi peningkatan kemandirian belajar siswa 
pada pembelajaran pendidikan Pendidikan Agama Buddha dengan 
memberikan dukungan yang positif dan menggunakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Upaya-upaya untuk mendorong lahirnya 
keterampilan berpikir kreatif pada siswa perlu diperbanyak guna 
mendukung perkembangan siswa. Perlu diperbanyak kegiatan yang dapat 
memberikan kesempatan siswa untuk mengekspresikan diri, reward atas 
pencapaian prestasi siswa, serta kondisi lingkungan yang kondusif agar 
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dapat mendukung perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa yang 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

 
Siswa hendaknya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

serta tidak bergantung pada orang tua untuk meningkatkan kemandirian 
belajar. Keterampilan berpikir kreatif akan membuat siswa dapat memiliki 
ide-ide yang dapat meningkatkan daya pikir, membuat catatan materi 
khusus, mampu memanajemen waktu dengan jadwal belajar, mempunyai 
target belajar, skala prioritas, dan mampu mengevaluasi hasil belajar 
sehingga siswa dapat mempunyai banyak kesempatan untuk belajar secara 
mandiri. Tidak bergantung pada bantuan orang tua akan meningkatkan 
kemandirian belajar, sebaliknya jika bergantung pada bantuan orang tua 
ketika mengerjakan tugas maka akan menurunkan kemandirian belajar. 

Orang tua hendaknya tetap terlibat dalam mendukung siswa 
melakukan kemandirian belajar dengan taraf wajar atau tidak berlebihan. 
Orang tua hendaknya memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyelesaikan masalah atau kesulitan secara mandiri. Anak harus 
dibiasakan untuk mandiri dengan cara tidak memanjakan atau membantu 
segala kesulitan yang dihadapi anak. 

 
Peneliti hanya meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa kelas X dan XI pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Buddha, sehingga membuka peluang bagi peneliti selanjutnya 
untuk meneliti variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 
ini. Peneliti hanya meneliti dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar siswa, yaitu keterampilan berpikir kreatif dan pola 
asuh orang tua. Walaupun terdapat pengaruh keterampilan berpikir kreatif 
dan pola asuh orang tua, tetapi tetap membutuhkan kemauan dari dalam 
diri siswa, peran guru, teman, serta lingkungan yang mendukung agar 
kemandirian belajar siswa terus meningkat. Motivasi, intelegensi, sistem 
pendidikan sekolah, kebudayaan, serta lingkungan memiliki peranan yang 
penting dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
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